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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan data dan analisis maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

 Ada pengaruh yang signifikan antara Self Leadership terhadap kinerja 

karyawan pada perusahaan Startup di Kota Bandung dengan dimensi  paling 

tinggi dan rendah ada di Behaviour Focused Strategies , dengan indikator dan 

yang paling tinggi adalah Self Goal Setting  (X12) sebesar 0,975 , dan indikator 

Self Cueing (X11)  sebagai indikator terendah dengan nilai 0,714.  

 Ada pengaruh yang signifikan antara Entrepreneurial Leadership terhadap 

kinerja karyawan pada perusahaan Startup di Kota Bandung dengan dimensi 

yang paling tinggi adalah (X22) Visionary sebesar 0,848 indikator mampu 

mengkomunikasikan harapan dan dimensi paling rendah adalah Able to 

Motivate (X2.1 ) sebesar 0,577 dengan indikator mampu memacu semangat. 

 Ada pengaruh yang signifikan antara Self Leadership dan Entrepreneurial 

Leadership terhadap kinerja karyawan pada perusahaan Startup di Kota 

Bandung 

 Self Leadership dan Entrepreneurial Leadership mempunyai pengaruh yang 

cukup terhadap kinerja karyawan karena memiliki nilai sigma hanya sebesar 

0,255 untuk variabel Self Leadership dan 0,270 untuk variabel 

Entrepreneurial Leadership. 
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 Implikasi Managerial 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh selama penelitian 

berlangsung, maka implikasi manajerial dalam penelitian ini yaitu strategi 

untuk meningkatkan kinerja karyawan dengan cara meningkatkan Self 

Leadership dan Entrepreneurial Leadership di kalangan karyawan 

perusahaan startup kota Bandung. Para manager dan komunitas startup 

dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dalam 

mengembangkan diri karyawan nya agar memiliki kinerja yang lebih baik 

atau sebagai pertimbangan bahan pelatihan. Berdasarkan hasil penelitian, 

secara general karyawan perusahaan startup masih memiliki Self 

Leadership yang cukup dan perlu adanya peningkatan dengan adanya 

seminar motivasi, seminar pengembangan diri dalam mengenal kelebihan 

dan kekurangan diri para karyawan dan bagaimana memaksimalkan potensi 

yang ada, bagaimana dapat berpikir positif di saat menghadapi 

permasalahan di pekerjaan. 

 Selain itu perlu juga ada peningkatan Entrepreneurial Leadership 

bagi karyawan dengan cara adanya seminar kepemimpinan, aktivitas yang 

meransang kepemimpinan karyawan seperti outbond dan aktivitas yang 

melibatkan kebersamaan juga wawasan mengenai bisnis agar para karyawan 

juga memiliki nilai Entrepreneurial Leadership dalam menjalankan 

pekerjaannya. Bagi para HRD juga dapat memasukkan variabel 

Entrepreneurial Leadership dalam KPI penilaian seperti penilaian tentang 

pengembangan diri karyawan terhadap keahlian yang dimiliki, penilaian 

mengenai kerja sama dalam tim baik dari segi waktu, kualitas dan feedback 
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dari rekan setim nya. 

Hasil penelitian ini menunjukan korelasi yang lemah baik untuk 

variabel X1 (Self Leadership) maupun variabel X2 (Entrepreneurial 

Leadership)  dikarenakan karakteristik responden yang terbiasa bekerja di 

belakang layar dan jarang bertemu orang atau bersosialisasi. Jenis pekerjaan 

yang bersifat rutin dan stabil juga kurang mengasah variabel 

Entrepreneurial Leadership yang dimensinya seperti berani mengambil 

resiko, proaktif dan berorientasi pada target. Walaupun perkemnbangan 

teknologi yang begitu cepat, namun pada kenyataannya teknologi yang 

digunakan konsisten dan tidak terlalu mengikuti perkembangan. Penulis 

menganalisa dari segi bisnisnya, mayoritas perusahaan IT di Indonesia 

sudah memiliki proyek yang sedang berlangsung atau pekerjaan yang 

didapat dari subkon luar negri. Tidak sedikit perusahaan IT yang dalam 

struktur organisasinya tidak ada  bagian sales dikarenakan proyek yang 

telah dikontrak perusahaan, subkontrak maupun mendapat tawaran kerja 

dari head hunter. 

Untuk meningkatkan kinerja karyawan dapat dilakukan sosialisasi 

mengenai pengembangan karir yang diberikan karyawan, sehingga 

karyawan memiliki gambaran mengenai jenjang karir yang akan ditempuh. 

Ada baiknya juga dari pihak perusahaan secara transparan menjelaskan 

bagaimana penilaian dalam setiap jenjang karir dan syarat yang harus 

dimiliki untuk setiap tingkatan tersebut.  

Pihak perusahaan juga dapat memasukkan indikator  - indikator yang 

ada pada kinerja karyawan sebagai pertimbangan KPI seperti kualitas kerja, 

ketepatan waktu, kehadiran dan sebagainya.  
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Bagi karyawan yang telah mencapai masa kerja tertentu yang cukup 

lama dan mempunyai kinerja yang baik dapat juga diberi penghargaan dari 

perusahaan.   

Implikasi Managerial jika dilihat dari hasil penelitian, didapat dari 

variabel X1 yang terendah adalah self cueing yaitu mampu menuliskan atau 

menciptakan hal – hal yang dapat mengingatkan tujuan yang dicapai. 

Strategi yang dapat digunakan adalah dengan melakukan morning briefing 

setiap paginya, membahas secara singkat permasalahan yang ada dan 

memberikan semangat setiap pagi sebelum memulai aktifitas kerja. 

Manager juga dapat menyetting ruang kerja yang dihiasi dengan kata – kata 

motivasi di beberapa tempat yang sering dilihat karyawan sehingga 

karyawan dapat termotivasi. Penulis juga menyarankan agar disediakan 

papan tulis yang dapat memuat progress kerja dan target apa saja yang ingin 

dicapai. Analisa pada variabel X2 Entrepreneurial Leadership memiliki 

hasil terendahnya adalah able to motivated, yaitu ketidak mampuan 

memberikan semangat kepada rekan kerja atau tim. Berdasarkan logika 

penulis, hal ini lumrah terjadi jika dilihat karakteristik karyawannya yang 

sangat individual dan jarang berkomunikasi secara verbal dengan tim. 

Penulis menyarankan adanya KPI mengenai kekompakan tim dalam 

penilaian kinerja mereka, dan sesekali dilakukan kebersamaan dengan tim 

agar tim dapat saling mengenal lebih baik sehingga dapat berkomunikasi 

lebih baik di tempat kerja. Dapat juga diadakan sesi sharing antar tim dan 

saling memberikan testimoni atau apresiasi kepada sesama anggota tim. 
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6.2 Saran 

Dari hasil penelitian yang didapat, penulis memberi beberapa saran sebagai 

berikut: 

- Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian di kota lain 

selain di Bandung dan skala yang lebih besar. Adanya keterbatasan lokasi 

penelitian yaitu Kota Bandung yang tidak memiliki banyak ragam industri 

startup seperti di Jakarta. Selain itu, diharapkan penelitian selanjutnya juga 

mampu memiliki sampel yang lebih terarah yang membedakan pemilik bisnis 

dan karyawan sehingga hasil penelitian lebih terarah dan tidak bias.  

- Penelitian ini hanya membahas Self Leadership, Entrepreneurial Leadership 

dan kinerja karyawan, oleh karena itu diharapkan penelitian selanjutnya dapat 

mengembangkan model dan hipotesis dengan variabel yang lebih banyak 

seperti kompensasi, kepemimpinan, disiplin kerja, kemampuan kerja, 

motivasi kerja dan kondisi kerja, gaya kepemimpinan dan kemampuan 

membangun relasi. 

- Perusahaan startup di Kota Bandung dapat menetapkan kriteria dalam seleksi 

penerimaan dengan menggnakan metode tes yang relevan dengan Self 

Leadership, Entrepreneurial Leadership dan kinerja karyawan agar dapat 

mengetahui gambaran mental calon karyawan jika dilihat dari variabel di atas. 

Pada tahap selanjutnya perusahaan dapat memberikan trainning dan 

menyusun KPI penilaian kinerja dan mensosialisasikan pada karyawan.


